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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan financial distress terhadap
integritas laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh perusahaan property, real estate dan building construction yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 195 laporan
keuangan yang diperoleh dari 65 sampel perusahaan selama periode tiga tahun.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi berganda
menggunakan SPSS versi 26 dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan
variabel leverage dan variabel financial distress berpengaruh secara signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Untuk hasil  penelitian moderasi
menunjukkan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara
ukuran perusahaan, leverage dan financial distress terhadap integritas laporan
keuangan.

Kata kunci : Integritas Laporan Keuangan, Ukuran Perusahaan, Leverage,
Financial Distress dan Kualitas Audit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dalam beberapa tahun terakhir ini telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Namun, perkembangan ekonomi
mengalami penurunan pada awal tahun 2020 yang diakibatkan karena adanya
pandemi Covid 19. Banyak masyarakat berharap walaupun kondisi ekonomi
menurun, perusahaan tetap dapat mempertahankan integritas dan tidak
melakukan manipulasi terhadaplaporan keuangannya.

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi pengguna
laporan keuangan. Pihak-pihak yang memanfaatkan laporan keuangan antara
lain investor, karyawan, kreditor, pelanggan, dan pemerintah. Mereka
membutuhkan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Apabila informasi yang mereka peroleh tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya atau mungkin adanya manipulasi terhadap informasi keuangan
tersebut, pihak-pihak yang memanfaatkan laporan keuangan akan mengalami
kerugian dari sisi finansial maupun non finansial. (Suciani & Supratiningrum,
2018)

Laporan keuangan harus menyajikan secara tepat serta hati-hati dalam
mengungkapkan informasi yang sesungguhnya agar tidak menyesatkan

pengguna laporan keuangan. Integritas laporan keuangan merupakan sejauh



mana informasi perusahaan menyajikan laporan keuangan secara jujur dan
dapat di andalkan dengan integritas yang tinggi. Laporan keuangan harus
bersifat wajar, jujur, relevan, dan terhindar dari rekayasa agar dapat memenubhi
tujuannya sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para pihak yang
berkepentingan.

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan
kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutupi atau
disembunyikan. Namun, pada kenyataannya mewujudkan integritas laporan
keuangan merupakan hal yang berat. Terbukti terjadi beberapa kasus
manipulasi laporan keuangan di perusahaan property, real estate & building
contraction.

Kasus yang melibatkan integritas laporan keuangan dialami oleh PT
Waskita Karya pada tahun 2020, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
menduga mantan Kepala Bagian Keuangan dan Risiko PT Waskita Karya
memanipulasi data keuangan proyek proyek subkontraktor fiktif. Dalam
pemeriksaan, tim menyelidiki soal kegiatan operasional dan kontrak PT Aryana
dengan PT Waskita Karya yang diduga fiktif. PT Aryana Sejahtera merupakan
salah satu dari empat perusahaan yang digunakan para pelaku kasus ini untuk
melakukan sekitar 41 pekerjaan subkontraktor fiktif di 14 proyek yang digarap
Waskita Karya. Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan investigasi dalam
rangka perhitungan kerugian keuangan Negara dari BPK total kerugian
keuangan negara yang timbul dari kegiatan pelaksanaan pekerjaan sukontraktor

yang diduga fiktif tersebut Rp 202 miliar. (Tribunnews.com, 2020).



Kasus lainnya pada Pt. Hanson Internasional Thk yang melanggar
peraturan mengenai integritas laporan keuangan pada tahun 2016 silam. dalam
pemberitahuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), PT. Hanson Internasional Tbk
mencoba melancarkan aksi kecurangan pada laporan keuangan tahunan untuk
tahun 2016. Diketahui tindakan manipulasi tersebut terpaut penjualan kavling
siap bangun (Kasiba) dengan nilai gross Rp732, sehingga memicu pemasukan
naik drastis. Atas kejadian tersebut, OJK menetapkan sanksi kepada Direktur
Utama PT. Hanson Internasional Tbk Benny Tjoko sebesar Rp5 miliar dan
mendapatkan sanksi administratif berupa denda sebesar Rp500 juta terhadap
perseroan PT. Hanson Internasional Tbk. Selain itu, perusahaan juga ditugaskan
untuk memperbaiki serta menyajikan kembali laporan keuangan tahunannya.
Kasus manipulasi ini mampu mempengaruhi tingkat integritas laporan
keuangan pada perusahaan. (Kompas.com,2020)

Integritas laporan keuangan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan financial distress. Ukuran
perusahaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu
tanda bahwa ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan mengurangi
kecenderungan ke arah kebangkrutan. Ukuran perusahaan diduga menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Perusahaan-
perusahaan skala besar akan dihadapkan dengan situasi di mana tuntutan
terhadap perusahaan akan semakin besar dari para pemangku kepentingan

dalam menyajikan informasi dalam laporan keuangan sesuai dengan keadaan



keuangan yang sebenarnya dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil.
(Wardhani & Samrotun, 2020)

Faktor lainnya yaitu leverage, hutang merupakan salah satu sumber
pendanaan yang penting bagi perusahaan. Beberapa perusahaan bahkan
mengandalkan hutang untuk mengembangkan perusahaannya. Namun
demikian jumlah hutang yang terlalu banyak juga dapat mengindikasikan
kondisi perusahaan kurang baik. Kondisi hutang dalam perusahaan dapat
terlihat pada rasio leverage. Rasio leverage menunjukan seberapa besar hutang
digunakan untuk membiayai aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi
rasio leverage, semakin tinggi resiko perusahaan. Perusahaan dengan resiko
tinggi tentunya kurang menarik minat investor. Hal ini dapat memicu
manajemen untuk melakukan manipulasi pada laporan keuangannya, sehingga
mempengaruhi integritas laporan keuangan perusahaan.(Danuta & Wijaya,
2020)

Seperti kasus pada PT Bumi Serpong Damai Tbk yang mengalami
kenaikan liabilitas jangka pendek tercatat naik 90,06% dari Rp 6,16 triliun
padaakhir tahun 2019 menjadi Rp 11,71 triliun pada 2020. Kenaikan tersebut
bersumber dari timbulnya utang obligasi senilai Rp 5,08 triliun
(Kontan.co.id,2020). Berdasarkan kasus tersebut dengan meningkatnya utang
perusahaan, akan memungkinkan perusahaan melakukan manipulasi laporan
keuangan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja keuangan perusahaan
yang baik sehingga menarik minat investor. Tanpa pengawasan dan penanganan

yang efektif, praktik kecurangan akan semakin marak dilakukan dan ini akan



menjadi masalah yang serius. Terdapat beberapa determinan atau faktor yang
menjadi faktor penyebab praktik kecurangan salah satu faktornya ialah financial
distress.

Financial distress merupakan sebuah keadaan dimana perusahaan
mengalami kesulitan keuangan (chairunnisa, 2021). Apabila perusahaan
mengalami kesulitan keuangan maka hal tersebut akan mendorong pihak
perusahaan untuk cenderung melakukan kecurangan dalam melaporkan laporan
keuangan. kecurangan dilakukan karena investor kurang tertarik apabila
perusahaan tengah mengalami kesulitan keuangan. salah satu cara yang
digunakan untuk memprediksi adanya kondisi financial distress adalah dengan
maengukur indicator kinerja keuangan laporan keuangan yang dipublikasikan
oleh perusahaan.

Hal ini menjadikan kualitas audit sebagai faktor yang berperan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Kualitas audit merupakan suatu
kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran
yang terdapat didalam sistem akuntansi klien. Kualitas audit ini sangat penting
karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Sehingga kualitas audit
sangat berpengaruh dalam integritas penyajian laporan keuangan. Maka dari
itupenelitian ini menambahkan variabel kualitas audit sebagai variabel
moderasi sebagai keterbaharuan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian (Wardhani & Samrotun, 2020) menyatakan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, namun



berbeda dengan hasil penelitian (Verya, 2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian
(Wardhani & Samrotun, 2020) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan, berbeda dengan hasil penelitian (Saad &
Abdillah, 2019) bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Hasil penelitian (Nurbaiti et al., 2021) menyatakan
bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan, namun berbeda dengan penelitian (Hermanto, 2017) yang
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Hasil penelitian (Udayanti & Ariyanto, 2017) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
(Hadi & Handojo, 2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap
kualitas audit, hasil penelitian (Rahman, 2021) menyatakan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan hasil penelitian (Hermanto,
2017) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Leverage dan Financial Distress terhadap Integritas Laporan Keuangan
dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada
Perusahaan Property, Real Estate & Building Construction yang Terdaftar

di BEI tahun 2019- 2021)”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan?

Apakah Leverage berpengaruh terhadap integritas Laporan Keuangan?
Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi?

Apakah Leverage berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan
dengan Kualitas Audit sebagai VVariabel Moderasi?

Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Integritas Laporan

Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi?

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ruang lingkup penelitian ini

ialah sebagai berikut:

1.

Objek penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan property, real estate
& building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021

Periode penelitian ini ialah tahun 2019-2021



3. Penelitian ini dibatasi pada tiga variabel yang diduga mempengaruhi
integritas laporan keuangan vyaitu ukuran perusahaan, leverage dan

financial distress, serta kualitas audit sebagai variabel moderasi.

1.4. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Integritas
Laporan Keuangan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan
Keuangan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Integritas Laporan
Keuangan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas
Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi.

5. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan
Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi.

6. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap Integritas Laporan

Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian akuntansi keuangan mengenai ukuran perusahaan,
leverage, financial distress, kualitas audit, dan integritas laporan keuangan.
Hasil penelitian ini juga mungkin dapat memberikan manfaaat bagi pihak-
pihak yang akan melakukan penelitian tentang integritas laporan keuangan
selanjutnya.

Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari selama perkuliahan dan menambah
wawasan penulis dalam masalah akuntansi audit kKhususnya dalam faktor
yang mempengaruhi integritas laporan keuangan.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
motivasi bagi perusahaan untuk lebih mencermati kelangsungan hidup
perusahaannya dengan mempertimbangkan laporan keuangan dan menjadi
bahan referensi untuk mengenal faktor-faktor apa saja yang dapat
menyebabkan integritas laporan keuangan.

c. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
pertimbangan mengenai masalah ukuran perusahaan, leverage, financial
distress, kualitas audit dan integritas laporan keuangan dan pengambilan

keputusan untuk berinvestasi dengan tepat.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber

referensi dalam penelitian lanjutan mengenai integritas laporan keuangan

1.6. Sistematika

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB 1

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

PENDAHULUAN

Penulis akan membahas mengenai pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Penulis akan membahas mengenai tinjauan Pustaka yang terdiri
dari landasan teori yang berisikan laporan keuangan, integritas
laporan keuangan ukuran perusahaan, leverage, financial
distress, kualitas audit dan hipotesis penelitian
METODELOGI PENELITIAN

Penulis akan membahas metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan penelitian, objek/subjek penelitian, jenis data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisa data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis akan memmbahasan mengenai pengolahan data yang

diperoleh yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang



BAB V
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sedang diteliti penuils. Di dalam bab ini terdapat gambaran
umum objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi

perusahaan, investor dan peneliti selanjutnya.
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